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INTISARI

KLASIFIKASI MOTIF BATIK KERATON MENGGUNAKAN
ARSITEKTUR FINE TUNING RESNET-50

Oleh

STEFARON BUDHI SANTOSA
71210800

Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang memiliki berbagai motif,
namun klasifikasi motif secara manual masih menjadi tantangan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan model klasifikasi motif batik dengan
menggunakan arsitektur ResNet50 yang dilengkapi dengan data augmentasi untuk
meningkatkan akurasi model. Dataset yang digunakan terdiri dari empat kelas motif
batik, yaitu Kawung, Mega Mendung, Parang, dan Truntum. Penelitian sebelumnya
yang menggunakan arsitektur model pre-fraine lain hanya mampu mencapai
akurasi data validasi sebesar 89,7%. Dalam penelitian ini, model dilatih
menggunakan fine-tuning pada ResNet50 yang dilengkapi dengan penambahan
layer CNN untuk ekstraksi fitur, serta menggunakan metode augmentasi data untuk
mengatasi dataset yang minim. Hasil menunjukkan bahwa model yang diusulkan
berhasil mencapai akurasi tertinggi sebesar 97,25% pada data uji dan 98,63% pada
data validasi, yang secara signifikan lebih baik dibandingkan dengan metode tanpa
augmentasi data. Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan fine-tuning
ResNet50 dengan penambahan layer CNN dan augmentasi data dapat secara efektif
mengklasifikasikan motif batik, serta memberikan potensi untuk mendukung
otomatisasi proses klasifikasi dalam industri batik.

Kata-kata kunci : Klasifikasi Motif Batik; ResNet50; CNN; Data
Augmentasi; Peningkatan Akurasi;
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ABSTRACT

KLASIFIKASI MOTIF BATIK KERATON MENGGUNAKAN
ARSITEKTUR FINE TUNING RESNET-50

By

STEFARON BUDHI SANTOSA
71210800

Batik is an Indonesian cultural heritage known for its diverse motifs;
however, manual classification of these motifs remains a significant challenge. This
study aims to develop a batik motif classification model using the ResNet50
architecture enhanced with data augmentation to improve model accuracy. The
dataset consists of four batik motif classes: Kawung, Mega Mendung, Parang, and
Truntum. Previous studies utilizing other pretrained model architectures achieved
only 89.7% validation accuracy. In this research, the model was trained using fine-
tuning on ResNet50, with additional CNN layers for feature extraction. The results
demonstrated that the proposed model achieved a highest accuracy of 97.25% on
test data and 98.63% on validation data, significantly outperforming methods
without data augmentation. This study concludes that applying fine-tuned
ResNet50 with additional CNN layers and data augmentation effectively classifies
batik motifs, offering substantial potential for automating the classification process
in the batik industry.

Keywords : Batik motif classification; ResNet50; Convolutional Neural
Network; Data augmentation; Accuracy improvement;
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Batik keraton Yogyakarta dan Keraton Cirebon memiliki kekayaan motif
yang mendalam, seperti Kawung, Parang, Truntum, dan Mega Mendung, yang
mencerminkan nilai-nilai budaya dan filosofi yang sudah ada sejak ratusan tahun
lalu. Motif-motif tersebut tidak hanya memiliki estetika yang khas, tetapi juga
menggambarkan hubungan manusia dengan alam dan keyakinan spiritual. Kawung
misalnya, melambangkan kesempurnaan dan keseimbangan, sementara Parang
menggambarkan keteguhan dan kekuatan. Penggunaan batik keraton ini kerap kali
ditemukan dalam upacara adat, pakaian kerajaan, serta pakaian ritual yang memiliki
makna tertentu. Penelitian terkait klasifikasi motif batik keraton, khususnya dengan
teknologi seperti deep learning, dapat memberikan kontribusi besar dalam
melestarikan dan mengenalkan kembali motif-motif ini kepada generasi muda
(Rizki Dani & Handayani, 2024). Oleh karena itu, pengembangan sistem yang
mampu mengklasifikasikan motif batik keraton menggunakan teknologi modern
sangatlah penting dalam rangka menjaga kelestarian warisan budaya ini.

Setiap tahun motif batik Indonesia selalu berkembang seiring
perkembangan model pakaian modern, hal ini menyebabkan motif batik sulit untuk
diidentifikasi oleh orang awam. Sangat disayangkan jika budaya batik sudah
dikenal oleh dunia tetapi masyarakat Indonesia sendiri tidak bisa mengenali motif
batik dengan baik, terlebih lagi pada masa ini generasi milenial lebih menyukai
pakaian modern dibandingkan pakaian batik. Hal ini dikhawatirkan jika batik pada
akhirnya akan ditinggalkan karena tidak dilestarikan. Untuk itu diperlukan sistem
untuk membantu mengenali dan mengklasifikasikan motif batik dengan mudah.
Salah satunya adalah dengan mengimplementasikan teknologi kecerdasan buatan

atau yang biasa kita sebut dengan artificial intelligence (Prisilla dkk., 2024).



Artificial intelligence atau kecerdasan buatan merupakan kecerdasan yang
ditambahkan pada suatu sistem atau dengan kata lain kemampuan sistem untuk
menafsirkan data eksternal dengan benar serta mengelola data tersebut dan
menggunakan hasil olahan tersebut untuk suatu tujuan tertentu (Ririh dkk., 2020).
Teknologi ini telah berkembang pesat pada masa sekarang ini, bahkan sudah
banyak teknologi tradisional yang dulunya dilakukan secara tradisional, sekarang
sudah di-otomasikan dengan artificial intelligence (Al). Banyak pemanfaatan Al
yang sudah diterapkan oleh negara-negara maju seperti pada bidang industri
telekomunikasi, perbankan, manufaktur, jasa, bahkan di sektor pemerintah. Akan
tetapi implementasi Al di Indonesia masih tergolong rendah, dikarenakan SDM
skill pekerja Indonesia yang belum memenuhi untuk mengoperasikan Al dan juga
kurangnya investasi terhadap infrastruktur AI (Ririh dkk., 2020). Pengembangan
dari artificial intelligence salah satunya adalah pembelajaran mesin atau biasa
disebut mechine learning.

Mechine Learning merupakan kecerdasan buatan yang berfungi untuk
mengoptimalkan performa dari suatu sistem dengan mempelajari data sampel atau
data histori (Nurhikmat, 2018). Teknologi kecerdasan buatan dan pembelajaran
mesin pada saat ini berkembang pesat untuk mempermudah hidup manusia.
Teknologi ini menciptakan kemungkinan untuk mengklasifikasikan motif batik
dengan pembelajaran mesin berbasis citra. Batik merupakan budaya yang telah
lama berkembang dan dikenal oleh masyarakat Indonesia. Batik identik dikaitkan
dengan suatu teknik proses dari mulai penggambaran motif hingga pelorodan
(Taufigoh dkk., 2018). Teknologi pengenalan motif batik menjadikan cara baru
untuk mengenalkan batik melalui bidang teknologi pembelajaran mesin. Hal ini
dikarenakan Indonesia merupakan bangsa yang memiliki sangat banyak
keberagaman budaya seni rupa. Industri batik semakin berkembang sejak UNESCO
mengakui batik sebagai warisan dunia situs dan menjadikan batik sebagai
mahakarya Warisan Kemanusiaan Lisan dan Nonbendawi di 2009 (Rahadi dkk.,
2020). Salah satu metode pembuatan model mechine learning yang bisa digunakan

adalah transfer learning.



Transfer learning menjadi salah satu pilihan arsitektur pembelajaran lanjut
dari mechine learning yang dapat digunakan (Gultom dkk., 2018). Hal ini
dikarenakan transfer learning merupakan metode ataupun teknik yang
menggunakan model pre-trained (sudah dilatih terhadap suatu dataset) untuk
menyelesaikan permasalahan lain yang serupa dengan cara menggunakannya
sebagai starting point, lalu memodifikasi dan memperbaharui parameternya
sehingga sesuai dengan dataset kasus permasalahan yang baru . Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan akurasi model karena tidak perlu melatih model dengan dataset
yang terlalu banyak. Semakin banyak data dapat memungkinkan peningkatan
akurasi pada model. Permasalahannya penelitian ini menggunakan data yang
terbilang kecil. Maka dari itu diperlukan metode untuk menambahkan data seperti
melakukan augmentasi data.

Pada penelitian yang ditulis oleh Mulyana & Akbar (2022) menyimpulkan
bahwa penggunaan augmentasi data dianggap penting untuk meningkatkan
performa model karena dapat mengatasi masalah keterbatasan dataset dan
ketidakseimbangan data yang sering terjadi. Proses ini melibatkan manipulasi citra
asli untuk menghasilkan variasi data baru, sehingga membantu model untuk
mengenali pola dan bentuk yang lebih beragam. Dalam kasus penelitian ini,
augmentasi berhasil meningkatkan akurasi klasifikasi motif Batik Betawi hingga
rata-rata 96%, dengan beberapa motif mencapai akurasi hingga 97%. Hal ini
menunjukkan bahwa augmentasi data tidak hanya mendukung kebutuhan data yang
lebih besar tetapi juga memperkuat kemampuan model dalam mempelajari fitur-
fitur penting dari data.

Pada penelitian ini penulis akan mengamati pengaruh penambahan data
augmentasi dengan arsitektur model pre-traine dari ResNet-50 dengan arsitektur
Convolutional Neural Network (CNN) untuk proses klasifikasi batik. Dataset yang
terbatas yaitu dengan rata-rata 500 gambar per kelas yang diacu dalam batasan
masalah menjadi tantangan tersendiri dalam membangun model ini. Motif batik
memiliki motif yang sangat beragam, dalam satu jenis batik memiliki ragam motif

yang berbeda juga. Contohnya seperti Batik Kawung yang memiliki beberapa jenis
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lagi seperti Batik Kawung Picis, Batik Kawung Grindil, Batik Kawung Sari dan
masih banyak lagi jenisnya. Pada prakteknya sulit untuk mendapatkan dataset pada
setiap sub jenis batik-batik ini, maka dari itu untuk mengatasi masalah ini akan
dilakukan augmentasi data. Augmentasi data merupakan metode preprocessing
dataset untuk memanipulasi dan memodifikasi data kemudian menambahkan data

tersebut kedalam dataset sehingga dapat memperbanyak dengan citra yang sudah
dimodifikasi.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka masalah yang akan
diteliti pada skripsi ini ini dapat dirumuskan:

1. Seberapa besar tingkat akurasi pengenalan pola batik menggunakan fine
tuning layer untuk ResNet-50 serta penambahan layer Convolutional Neural
Network dengan dataset Motif Batik Indonesia?

2. Apakah dengan menambahkan augmentasi data dapat mempengaruhi

tingkat akurasi pada model?

1.3. Batasan Masalah

Untuk menjaga fokus dalam penelitian ini, beberapa batasan diterapkan
dalam pembahasan. Berikut batasan-batasan masalah dari penelitian ini:
1. Penelitian ini akan menggunakan dataset sekunder yang diambil dari
website kaggle dengan menggabungkan tiga dataset. Tautan kaggle untuk
setiap dataset adalah sebagai berikut:

e https://www.kaggle.com/datasets/syahdanputra/batiksnap-dataset

e https://www.kaggle.com/datasets/isaacbernadus/batik-data-set

e https://www.kaggle.com/datasets/stephaniecanastasia/references

2. Dataset setelah preprocessing digabungkan dan dibagi menjadi 4 kelas
dengan total 1799 foto.


https://www.kaggle.com/datasets/syahdanputra/batiksnap-dataset
https://www.kaggle.com/datasets/isaacbernadus/batik-data-set
https://www.kaggle.com/datasets/stephanieanastasia/references

3. Penelitian tidak terlalu berfokus pada pengembangan desain inferface
website.

4. Pendeteksian hanya dapat dilakukan ketika batik tidak terhalang oleh objek
apapun, tidak sedang dikenakan, pencahayaan dan pengambilan gambar
yang jelas.

5. Model yang dikembangkan bersifat non-real time sehingga sistem tidak
memproses input batik secara langsung atau /ive.

6. Pola batik yang dapat dikenali adalah sebagai berikut : Batik Kawung, Batik
Mega Mendung, Batik Parang, dan Batik Truntum.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan sistem klasifikasi
batik berdasarkan motif dengan menggunakan transfer learning ResNet-50 pada
arsitektur Convolutional Neural Network terhadap ketiga dataset yang telah
disebutkan pada batasan masalah. Selain itu penelitian ini akan membandingkan
validasi akurasi dari pengaruh penambahan augmentasi data dengan tanpa
menggunakan augmentasi data. Hasil akhir dari penelitian ini adalah sebuah sistem
pakar dengan mengimplementasikan model yang telah dibangun untuk
mengklasifikasikan pola batik agar dapat membantu orang awam dalam mengenali
batik. Penelitian ini berfokus pada pengujian akurasi dan data loss. Untuk
membandingkan hasilnya akan menggunakan metrik evalusi seperti precision,

recall, fl-score, serta confusion matrix.

1.5. Manfaat Penelitian

Berikut merupakan manfaat dari penelitian ini :
1. Membantu orang awam untuk mengidentifikasi motif batik.

2. Melestarikan batik Indonesia.



1.6. Metodologi Penelitian

Penelitian dibagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian pengumpulan data, bagian

pengembangan, lalu bagian pengujian.
1.6.1 Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dataset yang menggabungkan tiga dataset batik
dari kaggle dengan tautan seperti yang tercantum dalam batasan masalah. Data
batik ini merupakan jenis-jenis batik yang ada di Indonesia. Pada dataset tersebut
terdapat 2.095 data gambar yang dibagi ke dalam 4 kelas dengan rata-rata per
kelas terdapat 500 data gambar. Gambar yang terdapat dalam dataset tersebut
perlu diolah terlebih dahulu dengan preprocessing dan dilakukan pengaplikasian

augmentasi data supaya dapat menghasilkan model yang optimal.

1.6.2 Pengembangan Sistem

Penelitian ini melakukan pengembangan sistem melalui empat tahap utama,
yaitu : persiapan dataset, preprocessing data, pembuatan model, implementasi
model. Pertama dataset akan diunduh lalu akan dilakukan validasi data yang
duplikat dan validasi mode warna RGB. Kedua, tahap preprocessing data meliputi
pengubahan ukuran citra (resizing) menjadi berukuran 224x224 piksel. Tahap ini
dilakukan untuk menseragamkan ukuran dari citra dan menghindari perbedaan
ukuran dalam suatu dataset. Ketiga, tahap pembuatan model meliputi proses
augmentasi data dan pembangunan model CNN dengan mengimplementasi pre-
traine model ResNet-50. Keempat, model yang telah selesai dibangun akan
diintegrasikan ke dalam tampilan website dengan menggunakan library Flask dari

Python.

1.6.3 Pengujian
Pengujian akan mencangkup proses validasi dan verifikasi performa dari
model yang telah dibuat. Pengujian akan dilakukan evaluasi dari tahap augmentasi
data hingga implementasi model. Metrik kinerja utama seperti akurasi, presisi,

recall, dan Fl-score akan diukur menggunakan confusion matrix. Pada tahap
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evaluasi ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja dari model yang telah
dikembangkan, meneliti model mana yang mendapat hasil matrix tertinggi, dan
memastikan model dapat bekerja dengan baik pada data testing. Selain itu
dilakukan pembuatan beberapa skenario pengujian untuk membandingkan hasil
dari model yang dihasilkan tanpa data augmented, model dengan data augmented,

serta model dengan data augmented yang disarankan oleh penulis.

1.7. Sistematika Penulisan

Laporan/proposal skripsi ini disusun dengan sistematika berikut ini.

Bab 1 Pendahuluan yang merupakan pengantar penelitian dimana di
dalamnya berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, metodologi penelitian serta sistematika penulisan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bab ini berisi tinjauan pustaka
yang relevan dengan penelitian, mencakup kajian literatur yang telah dilakukan di
bidang Klasifikasi Motif Batik sebagai referensi. Selanjutnya, bab ini juga
menguraikan landasan teori yang digunakan sebagai dasar penelitian.

BAB 3 adalah Metodologi Penelitian. Bab ini berisi metode penelitian yang
digunakan, termasuk teknik pengumpulan data, tahapan pra-pemrosesan data,
metode pengembangan model, dan pendekatan evaluasi yang diterapkan. Bab ini
memberikan detail mengenai bagaimana penelitian ini dilaksanakan dari awal
hingga akhir.

BAB 4 Implementasi dan Pembahasan. Bab ini berisi implementasi model
yang telah dikembangkan dan pembahasan hasil yang diperoleh. Bab ini
menjelaskan bagaimana model transfer learning ResNet-50 diimplementasikan.

BAB 5 Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisi ringkasan dari keseluruhan
penelitian, termasuk kesimpulan utama yang dapat diambil dari hasil penelitian.
Selain itu, akan disampaikan juga saran untuk penelitian selanjutnya atau
pengembangan lebih lanjut dari sistem yang telah dibuat, terutama terkait dengan

peningkatan kinerja model.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini menghasilkan beberapa hal yang bisa ditemui oleh
peneliti sebagai kesimpulan:

- Transfer Learning dengan ResNet-50 memberikan rata-rata akurasi validasi
tertinggi sebesar 91,61%, mengungguli model Xception, VGG16, dan
Inception ResNetV2.

- Penggunaan Fine-tuning pada ResNet-50 dapat meningkatkan akurasi
model.

- Augmentasi data meningkatkan performa model secara signifikan.

- Kombinasi augmentasi tidak selalu meningkatkan akurasi

- Jumlah epoch yang kecil cukup untuk mencapai akurasi validasi tertinggi,
sehingga lebih efisien secara komputasi.

- ResNet-50 dengan augmentasi data yang tepat adalah solusi efektif untuk

pengenalan pola motif batik dengan hasil optimal.

Secara garis besar dapat dijelaskan bahwa penggunaan Transfer Learning
dengan model ResNet-50 pada dataset motif batik Indonesia memberikan performa
yang sangat baik, dengan rata-rata akurasi validasi tertinggi sebesar 91,61%,
dibandingkan dengan model Xception, VGG16, dan Inception ResNetV2. Selain
itu, penggunaan augmentasi data terbukti memberikan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan performa model. Model ResNet-50 tanpa augmentasi data
menghasilkan rata-rata fl-score sebesar 94,61%, sedangkan dengan augmentasi
data Width Shift dan Zoom masing-masing meningkat menjadi 95,49% dan
95,93%. Namun, penggabungan semua metode augmentasi tidak selalu
memberikan hasil yang lebih baik, terbukti dari fl-score yang menurun menjadi
92,31% dengan kombinasi empat augmentasi. Penelitian ini juga menunjukkan

bahwa jumlah epoch yang kecil sudah cukup untuk mencapai akurasi validasi
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tertinggi, sehingga lebih efisien dari segi waktu pelatihan tanpa mengurangi
performa model. Dengan demikian, ResNet-50 dengan augmentasi data yang tepat
adalah pilihan yang efektif untuk pengenalan pola motif batik.

Penelitian ini memberikan wawasan bahwa pemilihan strategi augmentasi
yang tepat sangat penting dalam pengembangan model klasifikasi berbasis deep
learning, terutama pada dataset yang memiliki variasi pola yang kompleks seperti
motif batik. Kombinasi teknik augmentasi yang disesuaikan dengan karakteristik
data dapat memberikan dampak positif pada generalisasi model, sehingga

menghasilkan performansi yang lebih optimal.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
augmentasi data terhadap performansi model ResNet50 dalam klasifikasi motif
batik, terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian lanjutan.
Saran-saran ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas penelitian di
masa mendatang dan memberikan hasil yang lebih mendalam, sebagai berikut:

1. Eksplorasi Teknik Augmentasi Lain

Penelitian ini berfokus pada beberapa teknik augmentasi data dasar seperti

pergeseran (shift), rotasi, dan zoom. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk

mengeksplorasi teknik augmentasi yang lebih kompleks.

2. Penggunaan Dataset yang Lebih Beragam dan Besar

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini memiliki keterbatasan dari segi
ukuran dan keragaman motif. Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan
penggunaan dataset yang lebih besar dengan berbagai motif batik dari daerah yang
berbeda di Indonesia. Hal ini akan membantu menguji kemampuan generalisasi

model terhadap motif yang lebih kompleks.

3. Analisis Lebih Mendalam terhadap Dampak Kombinasi Augmentasi
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi metode augmentasi
tertentu dapat memberikan performansi yang tidak terduga, seperti kombinasi
metode augmentasi terburuk yang menghasilkan hasil lebih baik dari metode
terbaik. Penelitian lanjutan dapat melakukan analisis lebih mendalam untuk
memahami interaksi antara berbagai teknik augmentasi dan pengaruhnya terhadap

pelatihan model.

4. Penggunaan Model yang Lebih Efisien

ResNet50 digunakan sebagai model utama dalam penelitian ini. Penelitian
selanjutnya dapat mengeksplorasi model yang lebih kompleks seperti ResNet101,
EfficientNet, atau menggunakan teknik ensemble untuk menggabungkan prediksi
dari beberapa model. Pendekatan ini dapat membantu meningkatkan akurasi dalam

mengenali pola yang lebih halus pada motif batik.
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